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PENDAHULUAN 

Belt and Road Initiative (BRI) merupakan inisiatif strategis yang dikembangkan China untuk 
memperkuat konektivitas ekonomi global melalui pembangunan infrastruktur dan jaringan 
perdagangan internasional. Program ini sering dipahami sebagai revitalisasi jalur sutra modern yang 
bertujuan memperluas jaringan perdagangan lintas kawasan melalui integrasi jalur darat dan laut. 
Dalam kerangka tersebut, komponen maritim dari inisiatif ini dikenal sebagai Belt and Road Initiative 
Maritime, yang berfokus pada pembangunan konektivitas pelabuhan, jalur pelayaran internasional, 
serta investasi infrastruktur maritim di berbagai negara yang berada dalam jaringan perdagangan 
global. Proyek ini menjadi bagian penting dari strategi ekonomi China dalam memperkuat 
konektivitas perdagangan internasional melalui jalur laut yang secara historis telah menjadi sarana 
utama pertukaran komoditas antarwilayah dan antar peradaban. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi kelautan, konsep blue economy berkembang sebagai 
pendekatan yang menekankan pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan dengan tetap 
menjaga kelestarian ekosistem laut. Konsep ini muncul sebagai respons terhadap berbagai tantangan 
global yang mengancam keberlanjutan sumber daya laut, termasuk perubahan iklim, penangkapan 
ikan berlebihan, polusi laut, serta kerusakan habitat laut yang berpotensi mengurangi manfaat 
ekonomi dan ekologis dari lautan (L. Wang et al., 2025; M. Zhang et al., 2025). Dalam literatur 
ekonomi kelautan kontemporer, blue economy tidak hanya dipahami sebagai pendekatan konservasi 
lingkungan, tetapi juga sebagai strategi pembangunan ekonomi yang memanfaatkan potensi laut 
secara produktif dan berkelanjutan. 

Dalam kerangka Belt and Road Initiative Maritime, konsep blue economy mengalami perluasan 
makna dibandingkan dengan pemahaman yang berkembang dalam kajian lingkungan. Jika dalam 
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konteks umum blue economy lebih menekankan pada pengelolaan sumber daya laut secara 
berkelanjutan, dalam konteks BRI Maritime konsep tersebut juga dimanfaatkan sebagai instrumen 
untuk mengoptimalkan potensi ekonomi laut melalui perdagangan maritim, pembangunan 
infrastruktur pelabuhan, serta penguatan konektivitas logistik global. Lautan dalam konteks ini tidak 
hanya dipahami sebagai ruang ekologis, tetapi juga sebagai jalur ekonomi strategis yang sejak masa 
perdagangan klasik telah menjadi sarana utama pertukaran komoditas antarwilayah dan antarbenua. 
Perdagangan maritim memanfaatkan laut sebagai sarana transportasi logistik melalui jaringan 
pelayaran internasional yang menghubungkan berbagai kawasan ekonomi dunia. Keunggulan jalur 
laut dalam perdagangan internasional terletak pada kemampuannya menghubungkan wilayah yang 
sangat jauh melalui sistem konektivitas global yang tidak dapat dicapai melalui jalur darat (Jubir et 
al., 2025; J. Li et al., 2025). 

China di masa Xi Jinping berupaya menghidupkan kembali jalur sutra yang pada masa lalu 
menjadi salah satu jaringan perdagangan paling strategis dalam sejarah ekonomi dunia. Jalur tersebut 
menghubungkan berbagai pusat perdagangan yang memperdagangkan komoditas bernilai tinggi 
antar peradaban. Revitalisasi jaringan perdagangan tersebut diwujudkan melalui peluncuran Belt and 
Road Initiative pada tahun 2013 yang mencakup pengembangan jalur sutra darat dan jalur sutra 
maritim modern. Pemerintah China memandang jalur maritim sebagai salah satu jalur perdagangan 
internasional paling strategis karena sebagian besar distribusi barang global berlangsung melalui 
transportasi laut. Oleh karena itu, lautan menjadi bagian penting dari pengembangan inisiatif BRI 
dalam membangun jaringan konektivitas perdagangan global melalui jalur pelayaran internasional 
(Huang et al., 2025; Yang et al., 2025). 

Dalam implementasinya, pemerintah China memanfaatkan Belt and Road Initiative Maritime 
untuk memperkuat distribusi perdagangan global melalui jalur laut. Pendekatan ini sejalan dengan 
konsep blue economy yang menekankan pemanfaatan sumber daya laut untuk meningkatkan aktivitas 
ekonomi secara berkelanjutan. Konsep tersebut menempatkan laut sebagai ruang ekonomi yang 
dapat dimanfaatkan melalui berbagai aktivitas ekonomi seperti perdagangan maritim, pengembangan 
pelabuhan, eksplorasi sumber daya kelautan, serta kerja sama ekonomi antarnegara. Dalam kerangka 
BRI Maritime, China memanfaatkan blue economy sebagai pendekatan strategis dalam pengembangan 
konektivitas maritim karena lautan menjadi elemen utama dalam proyek tersebut. Melalui 
pendekatan ini, China berupaya menjaga keberlanjutan ekosistem laut sekaligus mengoptimalkan 
potensi ekonomi kelautan secara berkelanjutan (Apostolopoulou & Pizarro, 2025; Sumrahadi, 2025). 

Dalam perspektif strategi maritim, Alfred Thayer Mahan menjelaskan bahwa kekuatan maritim 
suatu negara tidak hanya ditentukan oleh kekuatan militer di laut, tetapi juga oleh kemampuan suatu 
negara dalam mengembangkan perdagangan maritim, memperluas jaringan ekonomi, dan 
meningkatkan kekayaan nasional melalui aktivitas ekonomi kelautan. Dalam kerangka ini, 
perdagangan bebas dan kerja sama ekonomi merupakan bagian penting dari strategi maritim yang 
dapat meningkatkan kekuatan negara tanpa harus melibatkan konflik militer di lautan. Laut dengan 
demikian tidak hanya menjadi ruang pertahanan, tetapi juga menjadi ruang komersialisasi dan 
aktivitas ekonomi global yang berkontribusi terhadap kekuatan negara. Dalam konteks penelitian ini, 
konsep blue economy dapat dipahami sebagai instrumen strategi maritim yang memanfaatkan potensi 
ekonomi laut untuk memperkuat jaringan perdagangan internasional dan meningkatkan kapasitas 
ekonomi negara (Basiri & Fard, 2025; Ferreira-Pereira et al., 2024). 

Konsep blue economy kemudian menjadi bagian dari strategi maritim China dalam 
pengembangan BRI Maritime. Konsep ini memandang lautan sebagai ruang ekonomi yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui berbagai sektor seperti perikanan, 
perdagangan maritim, investasi infrastruktur pelabuhan, konektivitas logistik, serta kerja sama 
ekonomi internasional. Dimensi ekonomi dari blue economy memiliki kesesuaian dengan konsep 
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komersialisasi laut dalam strategi maritim yang menempatkan perdagangan dan konektivitas maritim 
sebagai instrumen penting dalam memperkuat kekuatan ekonomi negara. Penelitian ini memosisikan 
blue economy sebagai instrumen dalam strategi maritim China untuk mengoptimalkan nilai ekonomi 
laut melalui pemanfaatan sumber daya kelautan dan penguatan jaringan perdagangan maritim global 
dalam proyek BRI Maritime (Çelik et al., 2024; Zreik, 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara blue economy, strategi 
maritim, dan pengembangan Maritime Silk Road dalam kerangka Belt and Road Initiative (BRI). 
Penelitian mengenai investasi maritim China dalam kerangka 21st Century Maritime Silk Road 
mencakup berbagai sektor ekonomi kelautan seperti perikanan, marikultur, serta pariwisata laut yang 
berpotensi meningkatkan aktivitas ekonomi di wilayah pesisir, meskipun pada saat yang sama juga 
menimbulkan tantangan dalam distribusi manfaat ekonomi dan pengelolaan sumber daya laut secara 
berkelanjutan (Song & Fabinyi, 2022). Kajian lain tentang pengembangan blue economy menjadi salah 
satu agenda penting dalam kerja sama maritim China di bawah BRI, khususnya melalui penguatan 
tata kelola laut, kolaborasi teknologi kelautan, serta peningkatan kapasitas ekonomi berbasis sumber 
daya laut (Zhang et al., 2023). Penelitian lain mengenai Maritime Silk Road merupakan bagian strategis 
dari proyek BRI yang dimanfaatkan China untuk memperluas konektivitas perdagangan global 
sekaligus memperkuat kerja sama ekonomi maritim yang berkaitan dengan pengembangan blue 
economy (Rustam, 2020). Penelitian lain menemukan bahwa pengembangan Maritime Silk Road turut 
berperan dalam mempercepat keterbukaan ekonomi China melalui integrasi pasar domestik dan 
internasional serta memperlancar sirkulasi faktor produksi di kawasan pesisir yang menjadi simpul 
perdagangan maritim global (Wang et al., 2024). Terakhir penelitian mengenai Maritime Silk Road 
merupakan bagian penting dari BRI yang bertujuan menghubungkan Asia, Afrika, dan Eropa melalui 
pembangunan jaringan pelabuhan dan infrastruktur logistik maritim guna meningkatkan 
konektivitas perdagangan internasional (Koboević et al., 2018). 

Sejumlah penelitian sebelumnya membahas Belt and Road Initiative Maritime dari perspektif 
geopolitik, pembangunan infrastruktur, dan kerja sama ekonomi internasional. Kajian tersebut belum 
banyak menganalisis blue economy sebagai instrumen strategi maritim dalam pengembangan BRI 
Maritime. Sebagian besar studi lebih menekankan aspek geopolitik atau konektivitas infrastruktur 
tanpa menjelaskan bagaimana blue economy digunakan sebagai strategi ekonomi maritim dalam 
kerangka BRI. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menganalisis implementasi blue economy 
sebagai instrumen strategi maritim China dalam pengembangan BRI Maritime. Penelitian ini juga 
mengintegrasikan konsep blue economy dengan perspektif strategi maritim untuk menjelaskan 
bagaimana pemanfaatan sumber daya laut, pembangunan konektivitas pelabuhan, dan perdagangan 
maritim berfungsi sebagai instrumen ekonomi dalam memperkuat jaringan perdagangan global 
China. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemosisian blue economy bukan hanya sebagai konsep 
keberlanjutan lingkungan laut, tetapi sebagai instrumen strategi maritim dalam pengembangan jalur 
sutra maritim. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran blue economy sebagai instrumen strategi 
maritim China dalam pengembangan jalur sutra maritim. Secara khusus, penelitian ini mengkaji tiga 
aspek utama, yaitu dinamika dan perkembangan jalur sutra maritim dalam strategi ekonomi global 
China, konsep dan implementasi blue economy dalam kebijakan maritim China, serta integrasi blue 
economy sebagai instrumen strategi maritim dalam pengembangan jalur sutra. Analisis ini 
menjelaskan bagaimana pemanfaatan potensi ekonomi laut, pembangunan konektivitas pelabuhan, 
serta penguatan jaringan perdagangan maritim digunakan oleh China untuk memperluas konektivitas 
ekonomi dan perdagangan global melalui pengembangan jalur sutra maritim. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis wacana. Metode 
ini digunakan untuk menganalisis bagaimana konsep blue economy dibangun, diproduksi, dan 
digunakan dalam wacana kebijakan maritim China, khususnya dalam pengembangan Belt and Road 
Initiative Maritime. Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan penulis memahami makna, 
strategi, dan rasionalitas kebijakan China dalam memanfaatkan lautan sebagai sumber kekuatan 
ekonomi tanpa melibatkan konflik militer, sebagaimana tercermin dalam dokumen kebijakan, 
laporan lembaga internasional, serta wacana akademik yang berkembang (Rachman et al., 2024). 
Dalam kerangka metodologis, analisis wacana digunakan untuk menelaah bagaimana bahasa, narasi 
kebijakan, dan konsep ekonomi kelautan membentuk pemahaman strategis mengenai pemanfaatan 
laut sebagai instrumen kekuatan ekonomi negara (Fairclough, 2013; Wodak & Meyer, 2016). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari buku, artikel 
jurnal internasional bereputasi, laporan lembaga internasional, dokumen kebijakan pemerintah 
China, serta publikasi resmi yang berkaitan dengan Belt and Road Initiative, Belt and Road Initiative 
Maritime, blue economy, dan strategi maritim. Pemilihan sumber dilakukan melalui kriteria inklusi 
dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi literatur yang secara langsung membahas Belt and Road 
Initiative Maritime, blue economy, strategi maritim China, serta kebijakan ekonomi kelautan dalam 
periode publikasi sepuluh tahun terakhir. Kriteria eksklusi mencakup publikasi yang tidak memiliki 
relevansi langsung dengan strategi maritim atau tidak memuat analisis kebijakan yang berkaitan 
dengan pengembangan jalur sutra maritim. Proses seleksi sumber dilakukan dengan 
mempertimbangkan relevansi konseptual, kredibilitas penerbit, serta otoritas akademik penulis. 

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis tematik dan analisis wacana kebijakan. Proses 
analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi sumber data, pengkodean tema utama, 
klasifikasi konsep, serta interpretasi terhadap pola wacana yang muncul dalam literatur dan dokumen 
kebijakan. Penulis kemudian mengaitkan konsep blue economy dengan teori strategi maritim, 
khususnya pemikiran Alfred Thayer Mahan mengenai peran laut dalam kekuatan ekonomi negara. 
Melalui proses analisis ini, penelitian mengkaji bagaimana wacana blue economy digunakan dalam 
kebijakan maritim China sebagai instrumen strategi ekonomi untuk memperkuat perdagangan, 
investasi, konektivitas maritim, serta kerja sama internasional dalam kerangka pengembangan jalur 
sutra maritim. 

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai jenis 
literatur, termasuk artikel jurnal, dokumen kebijakan, dan laporan lembaga internasional. 
Pendekatan ini memungkinkan penulis mengidentifikasi konsistensi argumen serta pola wacana yang 
muncul dalam berbagai sumber sehingga interpretasi yang dihasilkan tetap bersifat kritis dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika dan Perkembangan Jalur Sutra Maritim dalam Strategi Ekonomi Global China 

Jalur sutra maritim merupakan jalur perdagangan strategis yang sejak masa lalu menghubungkan 
berbagai wilayah melalui jalur laut. Laut berfungsi sebagai sarana perdagangan antarnegara yang 
mampu menjangkau wilayah yang sangat luas dalam jaringan perdagangan global. Sejarah jalur 
perdagangan tersebut dapat ditelusuri pada abad ke-14 ketika Admiral Zhang He mengembangkan 
rute pelayaran yang menghubungkan wilayah Asia dengan berbagai kawasan perdagangan lainnya. 
Jalur sutra maritim tersebut kemudian digunakan oleh berbagai pelaut dan pedagang internasional 
sebagai bagian dari jaringan perdagangan global pada masa itu. Pengalaman historis tersebut menjadi 
salah satu dasar bagi pemerintah China untuk mengembangkan kembali jalur perdagangan laut 
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melalui Belt and Road Initiative Maritime (BRI Maritime) sebagai strategi memperkuat konektivitas 
perdagangan internasional China (Ali, 2025; Qian, 2022). 

Pemerintah China memanfaatkan Belt and Road Initiative Maritime sebagai instrumen untuk 
memperkuat jaringan perdagangan internasional yang menjadi bagian penting dari strategi ekonomi 
global China. Sebagai salah satu produsen terbesar di dunia, China membutuhkan sistem transportasi 
logistik yang mampu mengangkut komoditas dalam skala besar ke berbagai wilayah perdagangan 
internasional. Jalur laut menjadi sarana utama dalam distribusi barang karena transportasi maritim 
memiliki kapasitas muatan yang lebih besar dibandingkan transportasi darat. Pengembangan jalur 
sutra maritim melalui proyek BRI Maritime berfungsi memperlancar arus perdagangan global 
sekaligus memperkuat posisi China dalam sistem perdagangan internasional. Pengembangan rute 
pelayaran alternatif juga bertujuan mengurangi jarak tempuh perdagangan laut yang sebelumnya 
memerlukan rute yang lebih panjang sehingga meningkatkan efisiensi biaya logistik dan waktu 
distribusi perdagangan internasional (Sen, 2023; Y. Wang, 2025). 

Pengembangan jalur sutra maritim dalam proyek BRI Maritime juga berkaitan dengan upaya 
China untuk memperkuat kendali terhadap jalur perdagangan laut internasional yang memiliki peran 
penting dalam perekonomian global. Pemerintah China memandang jalur maritim internasional 
sebagai infrastruktur ekonomi strategis yang menentukan kelancaran distribusi perdagangan global. 
Pembangunan pelabuhan menjadi bagian penting dalam pengembangan BRI Maritime karena 
pelabuhan berfungsi sebagai simpul logistik yang menghubungkan jalur pelayaran internasional 
dengan jaringan perdagangan regional. Pelabuhan besar seperti Rotterdam dan Antwerpen di Eropa 
Barat Laut memiliki peran strategis dalam distribusi perdagangan global, sementara pelabuhan 
penghubung seperti Malta, Gioia Tauro di Italia, dan Algeciras di Spanyol berfungsi sebagai simpul 
logistik yang membantu mengurangi kepadatan lalu lintas kapal kargo di jalur perdagangan utama. 
Pengembangan infrastruktur pelabuhan tersebut tidak hanya memperlancar arus perdagangan dalam 
jaringan BRI Maritime, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru melalui peningkatan 
konektivitas perdagangan internasional (Kao & Soong, 2025; Tae-Woo Lee et al., 2025). 

Upaya China dalam menghidupkan kembali jalur sutra maritim juga memiliki akar historis 
dalam tradisi perdagangan internasional China sejak masa Dinasti Han (206 SM–220 M). Pada periode 
tersebut, China telah memanfaatkan jalur laut sebagai sarana perdagangan internasional yang 
menghubungkan wilayah Asia dengan kawasan lain. Perdagangan yang berkembang pada masa 
tersebut menghasilkan surplus ekonomi yang signifikan dan memperkuat posisi China dalam jaringan 
perdagangan internasional. Istilah jalur sutra maritim sendiri berasal dari komoditas utama yang 
diperdagangkan pada masa itu, yaitu sutra, sementara istilah maritim merujuk pada penggunaan laut 
sebagai jalur perdagangan antarwilayah (Hu et al., 2026; Xu et al., 2025). 

Jalur perdagangan tersebut menghubungkan China dengan wilayah barat dan selatan untuk 
mendistribusikan berbagai produk perdagangan ke berbagai kawasan dunia. Dalam konteks modern, 
pemerintah China berupaya menghidupkan kembali jaringan perdagangan tersebut melalui proyek 
BRI Maritime untuk memperluas akses pasar internasional dan meningkatkan surplus perdagangan 
global. Penggunaan jalur laut sebagai sarana perdagangan internasional telah menjadi bagian penting 
dari strategi ekonomi China sejak masa lalu hingga saat ini. Proyek BRI Maritime tidak hanya 
memberikan kemudahan bagi pemerintah China dalam memperkuat konektivitas perdagangan 
global, tetapi juga membuka peluang bagi pelaku ekonomi domestik untuk memperluas aktivitas 
perdagangan internasional melalui jaringan logistik maritim yang lebih efisien (Yawar et al., 2025). 

Manfaat ekonomi dari pengembangan jalur sutra maritim tidak hanya dirasakan oleh 
pemerintah China, tetapi juga oleh perekonomian domestik China secara keseluruhan. Peningkatan 
konektivitas perdagangan internasional melalui BRI Maritime mendorong pertumbuhan ekonomi 
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domestik melalui peningkatan aktivitas ekspor, investasi infrastruktur, serta integrasi pasar global. 
Proyek ini juga menciptakan peluang kerja sama ekonomi dengan negara mitra yang terlibat dalam 
jaringan BRI Maritime, sehingga memperluas jaringan perdagangan internasional yang saling 
menguntungkan bagi berbagai negara yang terlibat (T. Wang et al., 2025). 

Salah satu contoh implementasi kerja sama BRI Maritime dapat dilihat pada investasi China di 
Pelabuhan Djibouti yang terletak di Laut Merah. Lokasi geografis Djibouti yang strategis 
menjadikannya sebagai salah satu simpul perdagangan penting dalam jaringan jalur pelayaran 
internasional. Investasi China dalam pembangunan pelabuhan dan infrastruktur transportasi di 
Djibouti memberikan manfaat ekonomi bagi kedua pihak. Bagi China, investasi tersebut memperkuat 
akses perdagangan dalam jaringan BRI Maritime, sementara bagi Djibouti pembangunan 
infrastruktur pelabuhan dan rel kereta api meningkatkan konektivitas ekonomi domestik dan 
memperluas peluang perdagangan internasional (L. Zhang, 2025). 

Selain pengembangan infrastruktur ekonomi, pemerintah China juga menempatkan stabilitas 
keamanan maritim sebagai faktor penting dalam keberhasilan implementasi BRI Maritime. Jalur 
perdagangan laut merupakan salah satu jalur transportasi global yang paling padat, terutama di 
wilayah strategis seperti Laut China Selatan dan Selat Malaka. China berupaya menjaga stabilitas jalur 
perdagangan maritim melalui kerja sama keamanan dengan negara mitra untuk mengantisipasi 
berbagai risiko seperti perompakan, gangguan navigasi, serta kepadatan lalu lintas kapal. Stabilitas 
keamanan maritim menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran arus perdagangan global yang 
menjadi tujuan utama dari pengembangan jalur sutra maritim (Zhao, 2025). 

Dalam implementasinya di kawasan ASEAN, China juga berupaya mengintegrasikan pelabuhan 
yang dikembangkan dalam jaringan BRI Maritime dengan pelabuhan yang telah ditetapkan oleh 
negara-negara ASEAN dalam jaringan perdagangan regional. Pendekatan ini dilakukan untuk 
menjaga stabilitas kerja sama ekonomi regional serta menghindari konflik kepentingan dalam 
pengembangan jaringan perdagangan maritim. Integrasi jaringan pelabuhan tersebut bertujuan 
memperkuat konektivitas logistik regional sehingga memperlancar arus perdagangan internasional 
yang melibatkan negara-negara ASEAN dalam jaringan jalur sutra maritim (Bi, 2021). 

Stabilitas kawasan Laut China Selatan juga menjadi faktor penting dalam kelancaran jalur 
perdagangan maritim yang menjadi bagian dari proyek BRI Maritime. Hubungan China dengan 
beberapa negara ASEAN seperti Vietnam dan Filipina sebelumnya mengalami ketegangan terkait 
sengketa wilayah maritim. Dalam konteks pengembangan jalur sutra maritim, China berupaya 
menjaga hubungan diplomatik yang stabil dengan negara-negara tersebut untuk memastikan 
kelancaran aktivitas perdagangan di kawasan tersebut. Stabilitas regional di Laut China Selatan 
menjadi salah satu faktor yang mendukung keberlanjutan jaringan perdagangan maritim dalam 
proyek BRI Maritime (S. Li et al., 2025). 

Pengembangan Jalur Sutra Maritim melalui Belt and Road Initiative menunjukkan bahwa laut 
menempati posisi strategis dalam kebijakan ekonomi global China. Jalur pelayaran internasional, 
pembangunan pelabuhan, serta integrasi infrastruktur logistik maritim berfungsi memperkuat 
konektivitas perdagangan global yang menghubungkan China dengan berbagai kawasan ekonomi 
dunia. Strategi ini tidak hanya memfasilitasi distribusi komoditas dalam skala besar, tetapi juga 
memperluas jaringan perdagangan internasional yang menjadi fondasi pertumbuhan ekonomi China. 
Jalur Sutra Maritim dalam kerangka BRI berfungsi sebagai instrumen strategis untuk 
mengonsolidasikan peran China dalam sistem perdagangan global melalui penguatan konektivitas 
maritim, pengembangan infrastruktur pelabuhan, dan perluasan kerja sama ekonomi lintas kawasan. 
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Konsep dan Implementasi Blue Economy dalam Kebijakan Maritim China 

Blue Economy merupakan suatu konsep yang memanfaatkan laut dalam pengembangan 
perekonomian dengan mendorong eksploitasi, inovasi, serta pengelolaan sumber daya laut secara 
berkelanjutan. Negara-negara di dunia mengembangkan ekonomi kelautan melalui pemanfaatan 
sumber daya maritim seperti perikanan, pelayaran, serta eksplorasi minyak, gas, dan mineral laut. 
Konsep blue economy memberikan kerangka yang lebih holistik karena menempatkan pertumbuhan 
ekonomi kelautan dalam prinsip keberlanjutan lingkungan. Perekonomian kelautan di seluruh dunia 
bernilai sekitar USD 1,5 triliun per tahun dengan sekitar 80% volume perdagangan global dilakukan 
melalui laut sehingga menjadikan sektor ini sebagai salah satu sektor ekonomi terbesar di dunia. Nilai 
ekonomi tersebut diperkirakan akan meningkat hingga mencapai sekitar USD 3 triliun pada tahun 
2030 sehingga menjadikan blue economy sebagai salah satu konsep strategis dalam pembangunan 
ekonomi kelautan global (Novaglio et al., 2022). 

Pemerintah China memanfaatkan sumber daya kelautan yang dimilikinya sebagai bagian dari 
pengembangan ekonomi maritim nasional melalui pendekatan blue economy. Salah satu sektor utama 
yang menjadi perhatian adalah sektor perikanan berkelanjutan. Pemerintah China berupaya 
menciptakan pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan melalui kebijakan ekonomi 
kelautan yang sejalan dengan Sustainable Development Goals, khususnya tujuan keempat belas 
mengenai perlindungan ekosistem laut. Pendekatan tersebut bertujuan menjaga keseimbangan 
antara eksploitasi ekonomi dan keberlanjutan sumber daya laut sehingga aktivitas ekonomi maritim 
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dalam jangka panjang. Besarnya populasi China 
yang terus meningkat setiap tahun menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu sektor penting 
dalam mendukung ketahanan pangan domestik (Fabinyi et al., 2021). 

Konsumsi ikan domestik di China relatif tinggi sehingga pemerintah berupaya menjaga stabilitas 
pasokan perikanan nasional melalui pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan. China 
memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar sehingga sektor ini menjadi salah satu 
pilar penting dalam ekonomi kelautan nasional. Data produksi menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam dua dekade terakhir, yaitu dari sekitar 46,30 juta metrik ton pada tahun 2001 menjadi 
sekitar 88,68 juta metrik ton pada tahun 2019. Peningkatan produksi tersebut menunjukkan 
penguatan kapasitas ekonomi maritim China yang didukung oleh pengembangan teknologi 
perikanan dan kebijakan pengelolaan sumber daya laut. Pengembangan blue economy dalam konteks 
ini berperan dalam meningkatkan infrastruktur ekonomi laut sekaligus memperkuat ketahanan 
pangan domestik melalui pemanfaatan sumber daya kelautan yang berkelanjutan (Ferrari & Tei, 
2020). 

Dalam implementasinya, blue economy di China tidak hanya berkaitan dengan sektor perikanan, 
tetapi juga mencakup berbagai sektor ekonomi laut lainnya seperti transportasi maritim, 
pengembangan energi laut, serta pembangunan infrastruktur pelabuhan dan logistik maritim. Sektor-
sektor tersebut membentuk sistem ekonomi kelautan yang saling terhubung dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi nasional. Pemerintah China mendorong pengembangan industri maritim 
modern melalui investasi infrastruktur, inovasi teknologi kelautan, serta penguatan tata kelola 
sumber daya laut. Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kelautan 
menjadi bagian penting dari strategi pembangunan ekonomi nasional China (Narwal et al., 2024). 

Perkembangan blue economy di China juga menunjukkan adanya integrasi antara berbagai 
sektor ekonomi kelautan dalam satu kerangka kebijakan maritim nasional. Pemerintah China tidak 
hanya memandang laut sebagai sumber eksploitasi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang strategis yang 
memerlukan pengelolaan terpadu antara aktivitas ekonomi, perlindungan lingkungan, serta stabilitas 
pemanfaatan sumber daya laut. Pendekatan ini mendorong munculnya berbagai kebijakan yang 
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mengintegrasikan pengembangan industri kelautan dengan perlindungan ekosistem laut melalui 
regulasi pengelolaan sumber daya maritim dan inovasi teknologi kelautan. 

Pengembangan blue economy di China juga berkaitan dengan upaya modernisasi sektor 
ekonomi kelautan melalui peningkatan kapasitas industri maritim. Pemerintah China mendorong 
pengembangan pelabuhan modern, sistem logistik maritim, serta industri energi laut sebagai bagian 
dari penguatan struktur ekonomi maritim nasional. Transformasi tersebut menunjukkan bahwa 
ekonomi kelautan tidak hanya berperan sebagai sektor produksi sumber daya, tetapi juga sebagai 
infrastruktur ekonomi yang mendukung perdagangan, distribusi logistik, dan pertumbuhan industri 
maritim. 

Pendekatan blue economy juga mencerminkan upaya China untuk menyeimbangkan antara 
kepentingan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan laut. Pengelolaan sumber daya laut yang 
berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas produksi ekonomi kelautan dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, kebijakan ekonomi maritim China berupaya mengintegrasikan 
prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan sektor perikanan, eksplorasi energi laut, serta pembangunan 
infrastruktur maritim. Integrasi antara dimensi ekonomi, kebijakan negara, dan perlindungan 
lingkungan tersebut menunjukkan bahwa blue economy di China berkembang sebagai kerangka 
kebijakan yang menghubungkan pertumbuhan ekonomi kelautan dengan pengelolaan sumber daya 
laut yang berkelanjutan. 

Blue Economy sebagai Instrumen Strategi Maritim China dalam Pengembangan Jalur Sutra 

Blue Economy digunakan oleh Pemerintah Cina sebagai salah satu pendekatan strategis dalam 
mendukung implementasi Belt and Road Initiative Maritime dengan memanfaatkan laut sebagai jalur 
utama perdagangan internasional. Dalam beberapa dekade terakhir, Cina secara aktif terlibat dalam 
berbagai kerja sama internasional untuk mengembangkan pemanfaatan sumber daya kelautan dan 
memperkuat konektivitas ekonomi maritim. Penggunaan konsep blue economy dalam kerangka ini 
tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya laut, tetapi juga dengan upaya memperluas 
jaringan perdagangan global melalui jalur maritim. Dalam perspektif strategi maritim, pemanfaatan 
laut sebagai jalur perdagangan merupakan faktor penting dalam membangun kekuatan ekonomi 
negara. Alfred Thayer Mahan menjelaskan bahwa penguasaan jalur perdagangan laut dan pelabuhan 
strategis dapat memperkuat kekuatan ekonomi dan geopolitik suatu negara. Dengan demikian, 
penerapan blue economy dalam BRI Maritime dapat dipahami sebagai strategi Cina untuk 
memperkuat posisi ekonomi global melalui penguasaan konektivitas maritim. 

Meskipun proyek Belt and Road Initiative Maritime menawarkan peluang ekonomi melalui 
pembangunan infrastruktur maritim dan konektivitas perdagangan, proyek tersebut juga mendapat 
respons kritis dari berbagai negara. Kritik tersebut berkaitan dengan kekhawatiran mengenai praktik 
debt trap diplomacy, yaitu kondisi ketika negara mitra mengalami kesulitan membayar utang atas 
proyek infrastruktur yang dibiayai oleh Cina. Salah satu contoh yang sering dikemukakan adalah 
kasus Pelabuhan Hambantota di Sri Lanka yang kemudian dikelola oleh Cina setelah pemerintah Sri 
Lanka mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran utang. Kondisi tersebut 
menimbulkan persepsi bahwa proyek BRI Maritime tidak hanya berorientasi pada pembangunan 
ekonomi, tetapi juga berpotensi meningkatkan pengaruh geopolitik Cina di berbagai kawasan. 
Perspektif ekonomi politik internasional (International Political Economy/IPE) melihat fenomena ini 
sebagai bagian dari strategi negara dalam memperluas pengaruh ekonomi global melalui investasi 
infrastruktur dan integrasi jaringan perdagangan internasional (Durhan, 2021). 

Dalam implementasinya, penggunaan blue economy sebagai strategi dalam BRI Maritime 
dilakukan melalui pembangunan dan pengembangan infrastruktur pelabuhan di berbagai negara 
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mitra. Pembangunan pelabuhan memiliki peran penting dalam memperkuat konektivitas 
perdagangan laut serta memperlancar distribusi logistik internasional. Investasi Cina dalam 
pembangunan pelabuhan tidak hanya bertujuan mempermudah akses perdagangan internasional, 
tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru di negara mitra melalui peningkatan aktivitas 
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Dalam perspektif strategi maritim, pelabuhan berfungsi 
sebagai simpul logistik yang menghubungkan jalur pelayaran internasional dengan jaringan 
perdagangan regional. Keberadaan pelabuhan strategis menjadi faktor penting dalam memperkuat 
posisi negara dalam jaringan perdagangan global (Chen & Yao, 2017). 

Salah satu bentuk implementasi strategi tersebut dapat dilihat pada investasi Cina dalam 
pembangunan pelabuhan dan kawasan logistik di berbagai wilayah dunia. Cina melakukan kerja sama 
dengan Uni Emirat Arab dalam pembangunan Zona Industri Khalifa yang terletak di sekitar 
Pelabuhan Khalifa di Abu Dhabi. Proyek tersebut melibatkan perusahaan milik negara Cina yaitu 
COSCO Shipping yang berperan dalam pembangunan Terminal CSP Abu Dhabi sebagai bagian dari 
jaringan logistik maritim global. Keterlibatan perusahaan milik negara menunjukkan bahwa strategi 
ekonomi maritim Cina tidak hanya dijalankan melalui kebijakan pemerintah, tetapi juga melalui 
ekspansi perusahaan logistik maritim dalam jaringan perdagangan internasional (Abrão, 2023). 

Peran COSCO Shipping dalam BRI Maritime sangat penting karena perusahaan ini berfungsi 
sebagai operator logistik yang menghubungkan berbagai pelabuhan dalam jaringan perdagangan 
internasional. Melalui investasi di pelabuhan-pelabuhan utama di Eropa, COSCO Shipping mampu 
memperluas jaringan distribusi logistik yang menghubungkan Asia dengan Eropa. Meskipun investasi 
tersebut berpotensi meningkatkan efisiensi perdagangan internasional, ekspansi perusahaan logistik 
Cina juga menimbulkan kekhawatiran di beberapa negara Eropa mengenai potensi dominasi Cina 
dalam jaringan logistik maritim global. Kondisi ini memunculkan perdebatan mengenai 
keseimbangan antara manfaat ekonomi dan implikasi geopolitik dari investasi maritim Cina 
(Ahammed et al., 2024). 

Selain di Eropa, strategi blue economy dalam kerangka BRI Maritime juga dilakukan melalui 
kerja sama dengan negara-negara ASEAN. Kawasan ASEAN memiliki posisi strategis dalam 
perdagangan internasional karena berada di jalur pelayaran utama yang menghubungkan Samudra 
Hindia dan Samudra Pasifik. Kerja sama Cina dengan ASEAN mencakup pembangunan pelabuhan, 
modernisasi sistem logistik maritim, serta pengembangan teknologi pelabuhan digital. Investasi 
tersebut bertujuan memperkuat konektivitas pelabuhan antara Cina dan negara-negara ASEAN 
sekaligus meningkatkan efisiensi perdagangan maritim regional (Akib et al., 2021). 

Laut Cina Selatan merupakan salah satu wilayah strategis yang berperan penting dalam jalur 
perdagangan internasional BRI Maritime. Sebelumnya kawasan ini sering menjadi sumber ketegangan 
antara Cina dan beberapa negara ASEAN akibat sengketa wilayah maritim. Namun dalam konteks BRI 
Maritime, Cina berupaya memperkuat kerja sama ekonomi dengan negara-negara ASEAN untuk 
menjaga stabilitas kawasan. Kerja sama tersebut dapat dilihat pada pembangunan Pelabuhan 
Sihanoukville di Kamboja yang dikembangkan melalui investasi Cina sebagai bagian dari jaringan 
perdagangan maritim internasional (Blair, 2024). 

Kawasan ASEAN juga memiliki peran penting karena terdapat Selat Malaka yang merupakan 
salah satu jalur perdagangan laut tersibuk di dunia. Selat ini menjadi penghubung utama jalur 
perdagangan antara Asia Timur, Asia Selatan, Timur Tengah, dan Eropa. Oleh karena itu, kerja sama 
Cina dengan negara-negara ASEAN dalam pengembangan pelabuhan dan ekonomi kelautan menjadi 
faktor penting dalam menjaga stabilitas perdagangan internasional. Pengembangan kerja sama blue 
economy di kawasan ini mencakup pembangunan infrastruktur pelabuhan serta pengembangan 
industri kelautan berbasis teknologi tinggi (Huang et al., 2025; Sumrahadi, 2025). 
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Selain kawasan Asia Tenggara, Afrika juga menjadi wilayah penting dalam pengembangan BRI 
Maritime. Negara seperti Mesir, Kenya, dan Djibouti memiliki posisi strategis dalam jalur 
perdagangan internasional yang menghubungkan Asia, Eropa, dan Afrika. Investasi Cina dalam 
pembangunan pelabuhan dan infrastruktur transportasi di wilayah tersebut bertujuan memperkuat 
konektivitas perdagangan global sekaligus meningkatkan aktivitas ekonomi di kawasan tersebut. 
Kerja sama ekonomi antara Cina dan negara-negara Afrika menunjukkan bahwa BRI Maritime tidak 
hanya berfungsi sebagai proyek infrastruktur, tetapi juga sebagai strategi untuk memperluas jaringan 
perdagangan internasional (Apostolopoulou & Pizarro, 2025; Basiri & Fard, 2025). 

Ekspansi BRI Maritime juga menjangkau wilayah Amerika Selatan sebagai bagian dari upaya 
memperluas jaringan perdagangan global Cina. Argentina menjadi salah satu negara yang menjalin 
kerja sama dengan Cina dalam proyek BRI Maritime melalui perdagangan komoditas seperti kedelai 
dan minyak nabati. Kawasan Amerika Selatan memiliki sumber daya alam yang melimpah sehingga 
menjadi wilayah penting dalam jaringan perdagangan internasional Cina. Namun ekspansi tersebut 
juga memunculkan kekhawatiran geopolitik karena wilayah Amerika Selatan secara historis berada 
dalam pengaruh Amerika Serikat (Y. Wang, 2025). 

Investasi Cina dalam pembangunan pelabuhan Chancay di Peru menunjukkan upaya Cina untuk 
memperkuat konektivitas perdagangan langsung dengan Amerika Selatan. Proyek tersebut mendapat 
perhatian khusus dari Amerika Serikat karena dianggap berpotensi memperluas pengaruh ekonomi 
Cina di kawasan yang selama ini berada dalam pengaruh geopolitik Amerika Serikat. Rivalitas antara 
Cina dan Amerika Serikat dalam investasi infrastruktur global menunjukkan bahwa proyek BRI 
Maritime tidak hanya berkaitan dengan ekonomi perdagangan, tetapi juga memiliki implikasi 
strategis dalam dinamika geopolitik global (Tae-Woo Lee et al., 2025; Kao & Soong, 2025). 

Dalam kerangka pengembangan blue economy, Cina juga menjalin kerja sama dengan Uni Eropa 
dalam pengelolaan ekonomi kelautan yang berkelanjutan. Kerja sama tersebut mencakup investasi 
dalam sektor maritim serta penguatan kebijakan perlindungan ekosistem laut yang sejalan dengan 
tujuan Sustainable Development Goals. Selain itu, Cina juga mengusulkan pembentukan lembaga 
pendanaan ekonomi kelautan untuk mendukung investasi dalam sektor maritim di kawasan Eropa. 
Kerja sama tersebut menunjukkan bahwa pengembangan blue economy tidak hanya berorientasi pada 
eksploitasi sumber daya laut, tetapi juga pada penguatan tata kelola ekonomi kelautan global (Hu et 
al., 2026). 

Penggunaan blue economy dalam kerangka Belt and Road Initiative Maritime menunjukkan 
bahwa laut tidak hanya berfungsi sebagai jalur transportasi perdagangan, tetapi juga sebagai ruang 
strategis dalam pembangunan ekonomi global. Integrasi antara pembangunan pelabuhan, 
konektivitas perdagangan laut, dan kerja sama ekonomi maritim memperlihatkan bagaimana Cina 
memanfaatkan potensi ekonomi laut untuk memperluas jaringan perdagangan internasional. Dalam 
perspektif strategi maritim Mahan dan pendekatan ekonomi politik internasional, penguasaan jalur 
perdagangan laut serta investasi dalam infrastruktur maritim menjadi instrumen penting dalam 
memperkuat pengaruh ekonomi dan geopolitik suatu negara dalam sistem ekonomi global. 

Dalam perspektif Maritime Power Theory, Alfred Thayer Mahan menjelaskan bahwa kekuatan 
suatu negara dalam sistem internasional sangat dipengaruhi oleh kemampuannya menguasai jalur 
perdagangan laut, mengembangkan pelabuhan strategis, serta membangun armada maritim yang 
mampu mendukung aktivitas perdagangan global. Mahan menegaskan bahwa negara yang mampu 
mengendalikan jalur pelayaran internasional akan memperoleh keunggulan ekonomi sekaligus 
pengaruh geopolitik yang lebih besar dalam sistem internasional. Pembangunan pelabuhan, 
pengembangan konektivitas maritim, serta investasi dalam jaringan logistik laut yang dilakukan Cina 
melalui Belt and Road Initiative Maritime mencerminkan upaya untuk memperkuat posisi Cina dalam 
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struktur perdagangan global. Pemanfaatan konsep blue economy dalam kebijakan maritim Cina 
menunjukkan bahwa strategi pembangunan ekonomi kelautan tidak hanya bertujuan meningkatkan 
produksi ekonomi, tetapi juga memperkuat kontrol terhadap jalur perdagangan internasional yang 
menjadi fondasi utama ekonomi global. 

Pendekatan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif International Political Economy (IPE) 
yang menyoroti hubungan antara kekuatan ekonomi, kebijakan negara, dan struktur sistem 
internasional. Kerangka IPE memandang investasi infrastruktur sebagai instrumen strategis negara 
untuk memperluas pengaruh ekonomi dalam jaringan perdagangan global. Pembangunan pelabuhan, 
penguatan jaringan logistik maritim, serta integrasi jalur perdagangan laut dalam BRI Maritime 
menunjukkan bagaimana Cina menggunakan strategi ekonomi untuk memperluas konektivitas 
perdagangan internasional. Ekspansi jaringan infrastruktur maritim di kawasan Asia, Afrika, Eropa, 
dan Amerika Selatan memperlihatkan upaya Cina membangun sistem konektivitas perdagangan yang 
mampu meningkatkan keterhubungan ekonomi negara mitra dengan jaringan perdagangan global 
yang terhubung dengan Cina. 

Strategi tersebut juga memunculkan dinamika geopolitik dalam sistem internasional. Beberapa 
negara memandang ekspansi investasi Cina dalam infrastruktur maritim sebagai upaya memperluas 
pengaruh ekonomi dan politik di kawasan strategis. Perspektif kritis dalam ekonomi politik 
internasional melihat fenomena tersebut sebagai bagian dari kompetisi kekuatan global antara 
negara-negara besar. Rivalitas antara Cina dan Amerika Serikat dalam investasi infrastruktur global 
menunjukkan bahwa proyek BRI Maritime tidak hanya berkaitan dengan pembangunan ekonomi, 
tetapi juga dengan upaya memperluas pengaruh geopolitik dalam sistem internasional. Analisis 
tersebut menempatkan blue economy dalam kerangka BRI Maritime sebagai strategi yang 
mengintegrasikan kepentingan ekonomi, konektivitas perdagangan, serta dinamika geopolitik global. 

Integrasi antara konsep blue economy dan pembangunan jaringan perdagangan maritim 
menunjukkan bahwa ekonomi kelautan menjadi salah satu pilar penting dalam transformasi ekonomi 
global. Laut tidak hanya berfungsi sebagai ruang geografis yang menghubungkan berbagai wilayah, 
tetapi juga sebagai ruang ekonomi strategis yang menentukan arus perdagangan internasional. 
Pembangunan pelabuhan, investasi logistik maritim, serta kerja sama ekonomi kelautan yang 
dilakukan Cina memperlihatkan upaya membangun sistem ekonomi maritim yang terintegrasi. 
Sistem tersebut mendukung distribusi perdagangan internasional sekaligus memperkuat posisi Cina 
dalam jaringan ekonomi global yang semakin bergantung pada konektivitas maritim. 

Integrasi antara konsep blue economy, pembangunan infrastruktur pelabuhan, serta penguatan 
konektivitas perdagangan laut dalam kerangka Belt and Road Initiative Maritime menunjukkan bahwa 
strategi maritim Cina berkembang sebagai kombinasi antara kebijakan ekonomi, investasi 
infrastruktur, dan penguatan jaringan perdagangan internasional. Perspektif strategi maritim dan 
ekonomi politik internasional menjelaskan bagaimana negara memanfaatkan potensi ekonomi laut 
untuk memperkuat posisi dalam sistem perdagangan global. Pengembangan jalur perdagangan laut, 
pembangunan pelabuhan strategis, serta ekspansi jaringan logistik maritim menunjukkan upaya Cina 
mengkonsolidasikan perannya sebagai salah satu kekuatan utama dalam ekonomi global. 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik dengan menunjukkan bahwa konsep blue economy 
tidak hanya dipahami sebagai kerangka pembangunan ekonomi kelautan berkelanjutan, tetapi juga 
sebagai instrumen strategi maritim dalam memperkuat konektivitas perdagangan global. Analisis 
terhadap pengembangan Belt and Road Initiative Maritime memperlihatkan bahwa integrasi antara 
pembangunan infrastruktur pelabuhan, penguatan jaringan logistik maritim, serta pemanfaatan 
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sumber daya kelautan membentuk strategi maritim berbasis ekonomi yang memungkinkan negara 
memperluas pengaruhnya dalam sistem perdagangan internasional tanpa bergantung pada ekspansi 
kekuatan militer. Temuan ini memperkaya kajian ekonomi politik internasional dan strategi maritim 
dengan menempatkan blue economy sebagai bagian dari strategi kekuatan ekonomi yang 
memanfaatkan jalur perdagangan laut sebagai ruang kompetisi dan kerja sama global. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kelautan 
melalui pendekatan blue economy dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat konektivitas 
perdagangan dan kerja sama ekonomi maritim antarnegara. Investasi dalam pembangunan 
pelabuhan, jaringan logistik laut, serta pengelolaan sumber daya kelautan yang berkelanjutan 
berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus memperluas integrasi perdagangan 
internasional. Negara-negara yang terlibat dalam kerja sama maritim perlu memastikan bahwa 
pengembangan infrastruktur pelabuhan dan sektor ekonomi kelautan dilakukan secara transparan, 
memperhatikan keberlanjutan lingkungan, serta menjaga keseimbangan antara kepentingan investasi 
global dan kepentingan ekonomi domestik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami hasil kajian 
secara komprehensif. Analisis penelitian terutama didasarkan pada sumber data sekunder berupa 
literatur akademik, dokumen kebijakan, serta laporan lembaga internasional yang berkaitan dengan 
Belt and Road Initiative Maritime dan kebijakan ekonomi kelautan China. Penggunaan sumber 
tersebut berpotensi memunculkan keterbatasan dalam mengakses dinamika kebijakan internal serta 
praktik implementasi di tingkat lokal, termasuk kemungkinan bias yang muncul dalam dokumen 
resmi pemerintah. Penelitian lanjutan dapat memperluas kajian melalui pendekatan empiris, seperti 
studi kasus terhadap pelabuhan yang terlibat dalam jaringan BRI Maritime, analisis kebijakan 
komparatif antarnegara mitra, serta pemanfaatan data ekonomi maritim yang lebih komprehensif 
untuk memahami secara lebih mendalam dinamika implementasi blue economy dalam strategi 
maritim global. 
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